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ABSTRAK

Saat ini perkembangan bidang konstruksi terus mengalami peningkatan setiap tahun sehingga ikut
memberikan dampak terhadap lingkungan. Proyek konstruksi di kota-kota besar yang terus berkembang
memerlukan suatu upaya berupa penerapan teknologi hijau. Alasan diperlukannya penerapan teknologi
hijau yaitu untuk dapat mewujudkan pembangunan lingkungan yang ramah lingkungan. Selain itu juga,
dalam suatu proyek pembangunan akan menghasilkan limbah yang cukup besar yang akan berdampak
terhadap lingkungan. Maka perlu suatu usaha berupa manajemen terhadap sisa limbah konstruksi
sehingga dapat mewujudkan teknologi hijau. Struktur dan teknologi hijau yang terintegrasi identik
disebut kombinasi tepat guna yang muncul akibat konsekuensi praktis dari pembangunan berkelanjutan
dan cenderung menggunakan sumber daya alam yang dapat diperbarui dan tidak berpotensi merusak
lingkungan. Penerapan teknologi hijau banyak terintegrasi dengan struktur hijau, khususnya pada
bangunan publik. Banyak penelitian sebelumnya yang membahas bangunan hijau secara umum, namun
tidak membahas integrasi antara struktur hijau dan teknologi hijau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proyek pembangunan IKN sudah menerapkan teknologi hijau, menganalisis proses
pengelolaan limbah konstruksi proyek pembangunan IKN untuk mewujudkan teknologi hijau dan jenis
limbah konstruksi yang dihasilkan pada proyek pembangunan IKN. Metode yang digunakan untuk
mendapatkan data penelitian yaitu kualitatif berupa eksplorasi deskriptif/naratif komprehensif kepada
narasumber atau informan mengenai manajemen pengolahan limbah konstruksi yang dilakukan pada
proyek Pembangunan IKN. Hasil penelitian diperoleh bahwa secara umum kontraktor pelaksana
proyek Pembangunan IKN sudah menerapkan teknologi hijau. Sehingga disimpulkan bahwa
implementasi penerapan kajian pengelolaan limbah konstruksi untuk mewujudkan teknologi hijau
sudah baik atau sesuai standar. Proses pengelolaan limbah dengan menggunakan reuse, reduce,
recycle dan landfill. Yang cukup efektif dalam mengurangi timbulnya limbah konstruksi. Adapun
jenis limbah konstruksi yang dihasilkan pada proyek pembangunan IKN yaitu limbah padat sebesar
55%, limbah cair sebesar 30% dan limbah gas sebesar 15%.

Kata Kuneci : Limbah Konstruksi, Teknologi Hijau, Proyek Pembangunan IKN

PENDAHULUAN

Krisis energi sedang terjadi pada saat ini, sehingga ini menjadi perhatian khusus bagi negara-negara
yang ada di dunia termasuk Indonesia. Hal ini disebabkan oleh konsumsi energi sejalan dengan laju
pertumbuhan penduduk di dunia. Jika dilihat sekarang ini telah banyak sumber energi yang dimanfaatkan
untuk memenuhi kebutuhan energi di pasaran industri, tetapi Krisis energi tetap menjadi ancaman karena
ketersediaannya yang sangat terbatas di alam.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang tengah mengalami proses pembangunan dalam skala yang
masif. Hal ini sangat logis melihat jumlah penduduk Indonesia yang menempati populasi penduduk
terbanyak keempat di dunia. Hal pendukung lainnya adalah kemajuan ekonomi masyarakat Indonesia
yang Semakin meningkat sehingga membuat para investor tertarik untuk menginvestasikan dana dalam
bisnis properti atau proyek konstruksi lainnya. Peluang ini dimanfaatkan secara baik oleh para
pengembang dan pelaku bisnis dalam dunia konstruksi.
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Di satu sisi, pembangunan sektor konstruksi memberikan keuntungan bagi para pekerja dan profesional
dalam bidang jasa konstruksi. Sektor ini juga memberikan Kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan ekonomi di Indonesia. Namun di sisi lain, pembangunan bidang jasa Konstruksi juga
memberikan dampak negatif bagi lingkungan yaitu masalah limbah dalam proyek Kkonstruksi. Aktivitas
kontruksi berupa mengambil dan mengangkut material menuju lokasi proyek Kkonstruksi, proses
konstruksi, operasional gedung dan pemeliharan gedung akan memberikan sumbangan limbah kurang
lebih sebesar 55% dari keseluruhan total limbah dan mengkonsumsi 45% dari keseluruhan material alam.
Hasil dari limbah proyek konstruksi berpotensi besar terhadap penurunan kualitas lingkungan.

Kerusakan lingkungan dan pemasanasan global sudah menjadi topik permasalahan. Pesatnya kemajuan
proyek Konstruksi saat ini dianggap memiliki peran besar terhadap perubahan lingkungan di permukaan
bumi. Dimulai dari tahapan perencanaan sampai pada operasional kegiatan proyek konstruksi memiliki
dampak peningkatan suhu bumi dan isu perubahan iklim yang santer dibicarakan sebagai bagian dari
hasil aktivitas proyek konstruksi berupa pembukaan lahan dan ekspansi material alam. Isu pemanasan
global saat ini dikaitkan dengan pembangunan di bidang konstruksi, berdasarkan data dari World Green
Building Council, diseluruh dunia bangunan menyumbang sebesar 32% emisi CO2, mengonsumsi sebesar
16% air  Dbersih, produk kayu sebesar 26%, penggunaan bahan mentah yang digunakan untuk
bangunan mencapai 45-55%. Limbah konstruksi landfil/ di Kanada memberikan sumbangan sebesar 33%,
angka lebih tinggi ditunjukkan oleh Inggris yaitu sebesar 45% limbah landfill sampah.

Oleh Kkarena itu, berdasarkan uraian dari latar belakang diatas. Maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut :

1. Apakah proyek pembangunan IKN sudah menerapkan Teknologi Hijau ?

2. Bagaimana proses pengeloloaan limbah konstruksi pembangunan IKN untuk mewujudkan
Teknologi Hijau ?

3. Apa saja jenis limbah konstruksi yang dihasilkan pada proyek pembangunan IKN ?

4. Bagaimana peran dari pihak-pihak terkait dalam melakukan pengolahan limbah konstruksi proyek
pembangunan IKN ?

Limbah Konstruksi

Limbah konstruksi adalah bahan yang ada pada kegiatan proyek konstruksi dimana bahan tersebut tidak
lagi dibutuhkan, sehingga akan menjadi limbah dan memiliki dampak terhadap lingkungan. Limbah
konstruksi yang dimaksud dapat berupa perobohan dan penghancuran bangunan (demolition waste), limbah
berasal dari pembangunan bentuk (remodeling). Komposisi limbah konstruksi seperti beton, batu, batu bata,
plester, barang tak berharga dan lain sebagainya. Penelitian ini menjelaskan bahwa banyaknya jumlah
limbah proyek konstruksi yang dihasilkan akan dipengaruhi oleh jenis bangunan, ukuran maupun desain
dari proyek tersebut, manajemen yang dilakukan dari proyek konstruksi. Sehingga dalam ini diperlukan
peranan dari kontraktor untuk dapat memberikan suatu Solusi penanganan limbah yang dihasilkan dari
proyek pembangunan agar tidak memberikan dampak negatif yang terlalu besar terhadap lingkungan.

Limbah tidak dapat terpisahkan dari sebuah proses pelaksaan Konstruksi di berbagai negara. Hasil survey
sebanyak 30% dari limbah yang berada di Amerika Serikat disumbangkan dari limbah konstruksi.
Sedangkan di United Kingdom angkanya lebih besar lagi yaitu mencapai 55% limbah berasal dari sisa
limbah Konstruksi. Sementara di negara Thailand limbah konstruksi yang dihasilkan rata-rata 1,1, juta ton
setiap tahunnya.

Jenis limbah konstruksi menurut sumbernya yang dijadikan sebagai limbah dibedakan menjadi lima jenis
limbah konstruksi yaitu limbah rumah tangga, limbah industri, limbah hasil pertanian, limbah konstruksi
dan limbah radioaktif. Berdasarkan pada polimer penyusunan, limbah dapat dibagi dalam dua diantaranya
limbah bisa mengalami perubahan secara alami dan limbah sulit untuk mengalami suatu perubahan
atau dapat dikatakan lambat. Jika dilihat dari sifatnya, limbah dibedakan atas limbah Korosif, limbah
beracun, limbah reaktif, limbah yang mudah meledak dan limbah yang mudah terbakar. Jika dilihat dari
jenis limbah dibedakan atas tiga jenis seperti material bisa di daur ulang (recycleable), limbah tergolong
berbahaya (hazardous), limbah yang akan dibuang menuju pembuangan akhir (landfil/ material).
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Pengelolaan limbah konstruksi banyak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Sehingga perlu
untuk ada manajemen pengolahan terhadap limbah Konstruksi. Adapun tiga hal yang perlu diperhatikan
dalam menerapkan manajemen pengolahan limbah yaitu design (desain bangunan) yang ramah terhadap
lingkungan dan manusia, build (pelaksanaan konstruksi) dan perilaku pekerja proyek yang bekerja dengan
mengutamakan teknologi hijau, sehingga dampak terhadap lingkungan berkurang.

Teknologi Hijau

Teknologi hijau adalah suatu upaya untuk menciptakan kegiatan proyek konstruksi pembangunan yang
memperhatikan aspek lingkungan dan dampak nya terhadap aspek kesehatan manusia. Menurut penelitian
yang telah dilakukan bahwa pada proses konstruksi menimbulkan dampak yang kecil bagi lingkungan jika
dibandingkan dengan operasional bangunan, tetapi dampak yang ditimbulkan lebih intensif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa teknologi hijau adalah suatu proses meliputi perencanaan dan pelaksanaan dalam
kegiatan konstruksi dengan meminimalkan segala dampak negatif yang ditimbulkan selama berjalannya
kegiatan tersebut. Dampak negatif yang dimaksud adalah menjaga keseimbangan lingkungan dan
pemanfaatan Kebutuhan secara ekonomi sehingga generasi berikutnya dapat tetap menikmati
keseimbangan lingkungan tersebut. Dalam menjalankan konstruksi berkelanjutan maka dalam penerapan
teknologi hijau terdapat konsep green building (bangunan hijau) yang dibentuk oleh proses desain (green
design), pengadaan material (green proCurement), proses Konstruksi (green Construction), pemilihan
teknologi (green technology), dan perawatan bangunan (green maintaining) (Ervianto, 2012 dalam
Reynaldy, 2017).

Berdasarkan konsep teknologi hijau pada sistem struktur tersebut sudah dapat diketahui apakah bangunan
tersebut menggunakan struktur hijau (green construction) sehingga dapat dikategorikan sebagai green
building (bangunan hijau) atau tidak.

DISAIN

(Greendesign) || <\ |  PENGADAAN | _2 KONSTRUKSI "I | PENGHUNIAN

~ - (Green procurement) & | (Green construction) | < | (Green building)
Arsitektural | | Struktur | . o ) ) - o

Sumber: GBCI. (2010)

Proyek konstruksi merupakan sebuah sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang terkait mulai dari proses
disain, pengadaan, konstruksi, operasi dan perawatan, dan dekonstruksi dengan penggunaan berbagai jenis
sumberdaya. Sistem inilah yang harus dikelola untuk mencapai prinsip- prinsip dalam sustainable
construction. Teknologi hijau sebagai bagian dari sustainable construction tentunya akan berdampak
terhadap operasional bangunan maupun proses disain berupa umpan balik pengelolaan limbah
konstruksi yang bersumber dari pengalaman konstruksi (Ervianto, 2012).

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan berjenis deskriptif/naratif, yaitu berisi deskripsi komprehensif
pengelolaan limbah dan teknologi hijau. Penelitian naratif merupakan strategi penelitian di mana di
dalamnya peneliti menyelidiki kehidupan individu-individu dan meminta Seorang atau sekolompok
individu untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi ini kemudian diceritakan kembali oleh peneliti
dalam kronologi naratif. Di akhir tahap penelitian, peneliti harus menggabungkan dengan gaya naratif
pandangan-pandangannya tentang kehidupan partisipan dengan menggambarkan secara terperinci terhadap
masing-masing komponen yang dianggap berhubungan dengan manajemen pengolahan limbah (Clandinin
& Connelly dalam Creswell, 2012).

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini bersifat kualitatif yaitu bersifat eksplorasi, bukan eksplanasi
Seperti pada metode Kkuantitatif. Metode pengumpulan data berdasarkan Kkajian literatur mengenai
pengelolaan limbah konstruksi dan teknologi hijau. Tujuan penelitian dengan metode pengumpulan data
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yang bersifat kualitatif pada umumnya mencakup informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi
dalam penelitian, partisipan penelitian, dan lokasi penelitian. Tujuan penelitian kualitatif juga bisa
menyatakan rancangan penelitian yang dipilih. Tujuan ini ditulis dengan istilah-istilah teknis penelitian
yang bersumber dari bahasa penelitian kualitatif (Schwandt dalam Creswell, 2012).

Metode Analisis Data

Metode analisis berjenis analisis induktif yaitu mulai dari tema-tema yang khusus ke tema-tema umum
dan menjadikan teori Sebagai poin akhir penelitian. Pada analisis induktif para peneliti kualitatif
membangun pola-pola, kategori-kategori, dan tema-temanya dari bawah ke atas (induktif), dengan
mengolah data ke dalam unit-unit informasi yang lebih abstrak. Proses induktif ini mengilustrasikan
usaha peneliti dalam mengolah secara berulang-ulang membangun Serangkaian tema yang utuh. Proses ini
juga melibatkan peneliti untuk bekerjasama dengan para partisipan Secara interaktif sehingga partisipan
memiliki kesempatan untuk membentuk sendiri tema-tema dan abstraksi-abstraksi yang muncul dari
proses ini (Creswell, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konstruksi hijau bertujuan untuk mengembalikan dan menjaga Keseimbangan antara lingkungan alami
dan buatan (Plessis dalam Ervianto, 2014) dan berusaha meminimalkan dampak negatif proses konstruksi
terhadap lingkungan agar terjadi keseimbangan antara kemampuan lingkungan dan kebutuhan hidup
manusia untuk generasi sekarang dan mendatang (Ervianto, 2012).

Terdapat empat kemungkinan kaitan antara konsep teknologi hijau dengan kontraktor yaitu: (1) proyek
yang direncanakan secara green dan dilaksanakan oleh kontraktor green, (2) proyek yang direncanakan
secara green namun tidak dilaksanakan oleh kontraktor green, (3) proyek yang tidak direncanakan
secara green namun dilaksanakan oleh Kkontraktor green, (4) proyek yang tidak direncanakan secara
green dan tidak dilaksanakan oleh kontraktor green (Ervianto, 2014).

Upaya penerapan Teknologi hijau harus tepat pada sasaran sehingga dapat meminimalkan dampak negatif
yang ditimbulkan dengan menerapkan 6 langkah untuk mengurangi atau menghilangkan dampak negatif
terhadap lingkungan, yaitu: (1) lahan harus optimal; (2) mengurangi timbulnya sampah; (3) Ketersediaan
sumber energi dan air harus terjaga; (4) pengeloaan pada penggunaan material dan (5) pengelolaan pada
gedung dan kawasan.

Dalam menerapkan konsep teknologi hijau pada sebuah proyek tidaklah mudah, ada banyak kendala dalam
merealisasikannya. Salah satu kendalanya adalah tidak adanya aturan yang kuat yang mengisyaratkan
penerapan teknologi hijau. Sebagai contoh di beberapa daerah masih belum memiliki peraturan yang jelas
yang tertuang dalam Peraturan Daerah nya yang berisi tentang Bangunan Gedung Hijau. Berbeda dengan
daerah IKN yang sudah memiliki regulasi/ peraturan yang mengharuskan penerapan teknologi hijau pada
setiap proyek yang akan dikerjakan.

Peraturan-peraturan tersebut sangat berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan teknologi hijau pada
sebuah proyek. Dengan adanya peraturan, pemerintah dapat dengan mudah melakukan pengawasan
sehingga dapat menekan timbulnya limbah konstruksi, mengurangi karbon, menjaga kelestarian lingkungan
dan sumber daya alam. Pihak Kontraktor juga tidak lagi dituntut hanya sekedar memiliki komitmen tetapi
diwajibkan untuk merealisasikan pada proyek konstruksi yang mereka kerjakan. Adapun kendala yang
sering dihadapi oleh pihak kontraktor dalam pelaksanaannya di lapangan sehingga penerapannya kadang
kurang maksimal adalah Kketerbatasan lahan, biaya yang mahal, kebiasaan pekerja, keterbatasan
teknologi, dan kurangnya pengawasan dari pemerintah.

Proses Penerapan Pengelolaan Limbah Konstruksi dalam Proyek Pembangunan IKN

Tahapan penanganan limbah juga sudah tepat, hanya saja dalam penerapan prinsip 3R (reduce, reuse,
recycle) terutama pada proses recycle (daur ulang) masih belum sepenuhnya diterapkan. Pengolahan limbah
cair masih minim sedangkan untuk limbah B3 (bahan berbahya dan beracun) pengolahannya hanya
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sebatas pengumpulan dalam wadah drum tanpa ada pengolahan lebih lanjut. Sehingga bisa dikatakan bahwa
tahapan pengolahan limbah konstruksi yang dilakukan secara umum adalah reduce, reuse dan landfill.

Dari hasil pengamatan di lapangan dan ekplorasi dengan informan, penulis mendapatkan informasi
tentang pengolahan limbah Konstruksi yang dilakukan oleh kontraktor. Secara umum ada beberapa proses
yang dilakukan oleh pihak Kontraktor dalam hal pengolahan limbah konstruksi sebagai berikut :

1. Pengurangan limbah

Pengurangan / mengurangi limbah adalah dengan pihak kontraktor banyak menggunakan material
fabrikasi, material fabrikasi dipilih karena dapat mencegah adanya limbah baik dari hasil penggunaan dan
pengolahan material tersebut. Material baja dan kaca dipesan dari subkontraktor dengan gambar dan ukuran
yang sesuai dengan kondisi lapangan, sehingga kedua material tersebut dalam pelaksanaannya tidak ada
lagi pemotongan atau modifikasi yang dapat mengakibatkan timbulnya limbah. Sedangkan mengurangi
debu yang timbul dari kendaraan pengangkut material ataupun mobil ready mix yaitu setiap kendaraan yang
keluar dari lokasi proyek akan disiram dan dicuci.

2. Pemanfaatan lain / pemindahan kegunaan

Pihak Kontraktor dalam pengolahan limbah melakukan pemindahan kegunaan. Misalnya penggunaan
material bekisting tangga digukan kembali sebagai material bekisting pagar. Sisa potongan besi yang
berukuran berkisar 40 cm digunakan untuk menjepit bekisting. Dengan demikian penggunaan kayu, papan,
plywood, dan besi bisa diminimumkan. Untuk menghindari timbulnya limbah pada saat pengecoran, sisa
hasil pengecoran yang berlebih atau tumpah, maka digunakan untuk pembuatan car stopper di bassement.

3. Daur ulang

Salah satu tahapan proses pengolahan limbah konstruksi yang di syaratkan Permen PUPR No 02/2015
yaitu recycle (daur ulang). Daur ulang adalah salah satu proses yang harusnya diterapkan dalam sebuah
proyek konstruksi dalam upaya mengurangi limbah konstruksi. Dalam penelitian yang dilakukan peneliti
proses daur ulang masih belum diterapkan. Seperti penggunaan material hasil daur ulang. Kendala yang
dihadapi dalam penggunaan material daur ulang adalah sulitnya  mencari material bangunan yang
bersertifikat ramah lingkungan.

4. Tempat pembuangan akhir

Proses terakhir yang dilakukan oleh pihak kontraktor adalah membuang ke tempat pembuangan
akhir (TPA). Proses ini dilakukan setelah tahapan sebelumnya yaitu pengurangan dan pemanfaatan lain
dilakukan tetapi masih saja meninggalkan sisa yang sudah tidak dapat digunakan lagi, seperti kayu, besi,
paku, plastik makanan dan minuman, dan lain- lain.

Manajemen Limbah Konstruksi Dalam Upaya Mewujudkan Teknologi Hijau

Berdasarkan hasil dari eksplorasi informasi proyek pembangunan IKN dan hasil observasi lapangan,
kontraktor masih belum sepenuhnya menerapkan atau melakukan pengolahan limbah seperti yang
tercantum dalam Greenship. Dalam hal manajemen lingkungan bangunan seperti yang disarankan
Greenship yang menitikberatkan pada pengolahan limbah, pihak kontraktor sudah mempunyai personil
yang bertanggung jawab tentang masalah lingkungan. Kontraktor sangat berkomitmen dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan. Area untuk pemilahan dan pengumpulan limbah memang sudah tersedia dengan
baik. Akan tetapi untuk limbah cair seperti genangan air semen masih dialirkan ke drainase sekitar
lokasi proyek. Kontraktor tidak mendaur ulang limbah secara mandiri. Dalam penangan limbah B3 (bahan
beracun dan bebahaya) seperti oli bekas, kontaktor hanya mengumpulkan yang selanjutnya dijual kepada
perorangan. Kendala yang dialami kontraktor dalam melakukan pengolahan limbah konstruksi adalah
lokasi yang tidak memadai, mahalnya biaya pembuatan instalasi pengolahan air limbah, biaya operasional
dan kompleksitas perawatan. Harusnya kontraktor perlu bekerja sama dengan pihak ketiga seperti
perusahaan pendaur ulang limbah atau pemerintah.

Teknologi Hijau Pada Tahap Pelaksanaan Konstruksi
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Dalam penerapan teknologi hijau pada tahap pelaksaan proyek pembangunan IKN, Kontraktor menerapkan
beberapa aspek Yyang mendukung terciptanya teknologi hijau. Penerapan teknologi hijau pada proyek
membawa nilai tambah bagi pelaksanaan konstruksi, yaitu dengan menculnya efisiensi pada penggunaan
energi listrik, air, material dan juga bahan bakar minyak (BBM). Hal ini juga akan menghemat biaya
produksi pada proses konstruksi dan memberikan profit yang lebih baik itu bagi kontraktor maupun pada
lingkungan. Beberapa bentuk penerapan teknologi hijau yang telah dilakukan sebagai berikut :

1. Tepat guna lahan

Dalam penerapan aspek tepat guna lahan, pihak Kkontraktor tetap mempertahankan pepohonan atau
tanaman di sekitar lokasi proyek. Dengan mempertahankan kelestarian lingkungan, pencemaran udara dari
Karbondioksida (CO2) dan polutan dapat dikurangi pencemarannya.

2. Efisiensi dan konservasi energi

Untuk menghemat penggunaan energi, kontraktor memberi himbauan melalui poster yang ditempel
dibeberapa tempat disekitar proyek. Ini bertujuan untuk mengingatkan pekerja maupun karyawan agar tetap
menggunakan energi listrik dengan baik. Penggunaan lampu hemat energi, ac, dan perlatan lainnya yang
hemat energi. Memanfaatkan energi matahari sebagai sumber pencahayaan pada siang hari, sehingga dapat
menghemat penggunaan energi listrik.

3. Konservasi air

Menghemat penggunaan air adalah salah satu cara kontraktor dalam mewujudkan teknologi hijau di lokasi
proyek. Mulai dari penggunaan meteran air sehingga mudah untuk dilakukan monitoring. Penggunaan kran
air otomatis, pemasangan Stiker “gunakan air secukupnya” dan shower. Cara tersebut dilakukan agar
penggunaan air secara efisien.

4. Manajemen lingkungan proyek

Manajemen lingkungan proyek menekankan pada pengolahan sampah dan limbah konstruksi. Menyediakan
tempat sampah dan tempat penumpukan limbah konstruksi maupun non konstruksi. Pemilahan sampah
dan limbah sesuai dengan jenisnya.

5. Sumber dan siklus material

Dalam mewujudkan teknologi hijau pada aspek sumber dan siklus material adalah kontraktor menggunakan
material fabrikasi. Untuk penggunaan material lokal pihak Kontraktor menetapkan jarak tidak lebih dari
1000 km dan penggunaan kayu bersertifikat.

6. Kesehatan dan kenyamanan dalam proyek

Kesehatanan dan kenyamanan dalam proyek pembangunan IKN yang dilakukan oleh Kontraktor adalah
untuk pekerja yang baru dilakukan pengecekan kesehatan dan diberikan APD. Penggunaan safety net utuk
menyaring debu, menyediakan area merokok dan selalu dijaga kebersihan lapangan sehingga menciptakan
rasa nyaman di lokasi proyek.

Upaya kontraktor pelaksana dalam pengelolaan limbah konstruksi pada proyek pembangunan IKN

Upaya pengolahan limbah kontruksi yang dilakukan kontraktor ada beberapa cara yang dilakukan dalam
penanganan limbah konstruksi. Upaya yang dilakukan mulai dari dijadikan sebagai urugan, dijual,
digunakan kembali, diberikan kepada warga, dialirkan ke drainase sampai yang dibuang ke TPA (tempat
pembuangan akhir). Akan tetapi, limbah cair yang dialirkan ke drainase belum sepenuhnya dilakukan
penyaringan, harusnya ada proses penyaringan agar limbah cair yang masuk ke saluran drainase tidak
menyebabkan pencemaran Tabel 1 berikut ini menjelaskan daftar limbah konstruksi.
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UPAYA PENGELOLAAN LIMBAH

Diberikan Dialirkan ke
Bahan Urugan Reuse Dijual kepada saluran TPA
warga/tukang | pembuangan
Pecahan bata Limbah Limbah Kayu tidak Plastik
bekisting bekisting layak pakai
kayu kayu yang
sudah tidak
layak pakai
Potongan Limbah Potongan Plywood tidak Kertas
keramik plywood besi layak pakai
tulangan
Sisa beton Paku Paku Bungkus Kayu tidak
Limbah semen layak
Padat pakai
Limbah besi Gypsum Kaleng cat Plywood
jepit Board tidak layak
bekisting pakai
Rangka
plafond
Bungkus
semen
Kabel listrik
Air semen
Air bekas
Limbah cucian
Cair
Sisa cat
Oli bekas
Limbah
Gas

Tabel 1. Upaya pengolahan limbah konstruksi proyek pembangunan IKN

Pada tabel 1, kontraktor akan menghasilkan potongan besi yang disebut sebagai limbah besi. Limbah besi
dengan ukuran cukup panjang + 45 cm, akan digunakan sebagai penjepit bekisting. Sedangkan limbah besi
yang terlalu pendek akan dikumpulkan dan dijual kembali yang dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur pengolahan limbah besi

Pada tabel 1, juga terdapat fabrikasi besi tulangan, fabrikasi kayu dan plywood untuk beksiting juga
menghasilkan limbah. Penggunaan sub Kkontraktor dalam pembuatan beksiting lebih memudahkan
kontraktor karena dapat mengurangi timbulnya limbah. melalui proses pembongkaran. Kemudian dilakukan
pemisahan antara limbah yang dapat digunakan dan tidak dapat lagi digunakan. Limbah kayu yang masih
layak akan digunakan kembali. Limbah kayu yang sudah tidak dapat digunakan lagi akan dijual.
Jika fabrikasi dilakukan oleh kontraktor sendiri, akan menghasilkan potongan- potongan kayu sebagi
limbah. Bekisting yang selesai digunakan untuk kepentingan proyek akan menjadi limbah kayu setelah
diambil warga atau pekerja. Sedangkan limbah yang benar-benar tidak dapat digunakan lagi akan dibuang
ke tempat pembuangan akhir (TPA) yang terlihat pada Gambar 2.

Fabrikasi kayuplywood ‘
e -

| Subkontraktor I l Kontraktor I
I Bekisting I | Kayuw/plhiwood I—
! e T
l Tidak ada limbah l I Bekisting I
[ Pembongkaran I
’ Limbah I
v
[ Penumpukan I
I Pemisahan I >I Masih bisa digunakan I
| lidak dapat digunakan | I Limbah I"—
I Pengumpulan J
Pen ganak
Diambil warga/pekerja | l FPengsngivixn I

| TPA |

Gambar 2. Alur pengolahan limbah kayu / plywood

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 — 17 November 2023 296



KoNTekS17

Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-17
Balok dari Limbah Kayu atau Wood Block from Wood Industries (Purwanto, 2011). memanfaatkan
limbah sebetan kayu untuk produk kayu lamina (balok dan papan laminasi). Bahan penelitian yang
digunakan berupa limbah sebetan kayu Durian, Plajau dan Surian Bawang. Ukuran lebar sebetan kayu
minimal 10 cm, tebal minimal 1,0 cm dan panjang 200 dan perekat interior jenis

PVA (Poly Vinil Acetat).

Kerangka Pemikiran

: \ - Perakitan
’ LOG \ Balok utuh  Papan Utuh __» - Perekatan
- Pengempaan
% K/ Papan tipis
tebal 1-2 m
59 45 076,6 e Siatin &
5.885.076 6 m* 57513046 m ° .\:::\73?

(131.088.116,.8 m")

=Y Sebetan Recyclln
Saw Limbah (40 %): \ \‘ Produk Laminasi
Mill - Sebetan 22 %

- Potongan kayu 8 %

Industri - Serbuk 10% Ukuran /\

Pe’ngger - Tebal 1-3 cm ;

gajian - Lebar 3-20 cm & 7 —7
- Panjang 2-cm (\%y

Pemanfaatan :

- Kayu bakar Balok Papan

- Bahan bakar Boiler Laminasi Laminasi

- Bahan bakar industri
kayu terpadu, dll

Gambar 3. Balok dari limbah kayu (Purwanto, 2011)

Pada tabel 1 juga terdapat bata yang pecah selama proses konstruksi, potongan kramik dan sisa adukan
beton yang mengeras. Pengelolaan limbah untuk jenis ini memiliki penanganan yang sama. Limbah
tersebut masing-masing dipindahkan dan dikumpulkan di tempat penumpukan sementara. Kumpulan
limbah tersebut akan digunakan sebagai urugan di lokasi proyek, tapi ketika urugan sudah terpenuhi maka
limbah tersebut akan dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA) yang dapat dilihat pada Gambar 4.

Bata Kramik Sisa adukan beton
Penumpukan sementara Penumpukan semntara Penumpukan sementara

\‘ Pemindahan /

'

Pengangkutan

™

Urugan di lokasi proyek TPA

Gambar 4. Alur pengolahan limbah batu bata, keramik dan residu adukan beton

Jenis Limbah Konstruksi Pada Proyek Pembangunan IKN

Berdasarkan hasil eksplorasi dengan informan dan dari hasil observasi penulis ada berbagai jenis limbah
yang terdapat pada proyek tersebut. jenis- jenis limbah konstruksi pada proyek pembangunan IKN dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Hasil Limbah Konstruksi
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No Jenis Limbah Material Estlma(iz:;umlah
1 Limbah Padat Kayu
Plywood
Batu bata
Baja
Besi
Gypsum Board
Rangka Plafond 55
Plastik
Paku
Pembungkus semen
Potongan keramik
Kabel listrik
Kaleng cat
2 Limbah Cair Oli bekas
Air semen
Sisa cat
Air bekas cucian
3 Limbah Gas Debu
Polusi

30

15

Pada tabel 2, dapat dilihat bahwa limbah konstruksi berdasarkan jenis pada proyek pembangunan IKN
terdapat limbah padat yang di estimasi pada kisaran 55% yang terdiri dari sisa material kayu, plywood,
batu bata, baja, besi, gypsum board, rangka plafond, plastic, paku, pembungkus semen, potongan
keramik, kabel listrik dan kaleng cat.

Pada tabel 2 terdapat pula limbah cair. Ada beberapa jenis limbah cair yang terdapat pada proyek
pembangunan IKN berupa : (1) Oli dan minyak bekisting dihasilkan dari bekas pelumas pada mesin
genset dan tower crene. Sedangkan minyak bekisting ditimbukan dari sisa pemakaian pada bekisting;
(2) Air semen dan sisa cat berasal dari sisa cat timbul dari bekas cat yang tumpah pada saat pengerjaan.

Pada tabel 2 juga terdapat limbah gas. Ada beberapa jenis limbah gas yang terdapat pada proyek
pembangunan IKN, yaitu (1) Debu ditimbulkan dari bekas roda kendaraan pengangkut material maupun
mobil ready mix, kendaraan lainnya, sisa adukan semen yang telah mengering, dan lain sebagainya; (2)
Polusi suara berasal dari kebisingan terdengar di lokasi pekerjaan seperti suara mesin potong keramik dan
besi.

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Secara umum Kkontraktor pelaksana proyek pembangunan IKN sudah menerapkan teknologi
hijau. Sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi penerapan pengelolaan limbah
konstruksi untuk mewujudkan teknologi hijau sudah baik atau sesuai standar.

2. Proses pengelolaan limbah dengan menggunakan reuse, reduce, recycle dan landfill yang
cukup efektif dalam mengurangi timbulnya limbah konstruksi.

3. Adapun jenis limbah Konstruksi yang dihasilkan pada proyek pembangunan IKN yaitu
limbah padat sebesar 55%, limbah cair sebesar 30% dan limbah gas sebesar 15%.

DAFTAR PUSTAKA

Ali LLH, Sugiyarto. (2016). Evaluasi Sistem Manajemen Limbah Konstruksi Pada Kontraktor Pembangunan
Perumahan Di Kota Surakarta Untuk Mendukung Green Construction. Matriks Teknik Sipil,4(1):271-278.

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 — 17 November 2023 298



KoNTekS17

Konferensi Nasional Teknik Sipil ke-17
Creswell, Jhon. (2010). Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Diana Ningrum, Fifi Damayanti. (2019). Kajian Sistem Struktur dan Teknologi Hijau, Pada Bangunan Publik,
Seminar Nasional Infrastruktur Berkelanjutan Era Revolusi Industri 4.0 Teknik Sipil dan Perencanaan, 75-83.

Ervianto, W.I. (2013). Kajian Faktor Green Construction Infrastruktur Jalan Berdasarkan Sistem Rating Green Road
dan Invest Konferensi.

Ervianto, Wulfram I. (2014). Pengaruh Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Terhadap Capaian
Green Construction Oleh Kontraktor Dalam Proyek Gedung Di Indonesia. Dipaparkan di Konferensi
Nasional Teknik Sipil 8 (KoNTekS8). Institut Teknologi Nasional - Bandung, 16 - 18 Oktober 2014

Ervianto, Wulfram 1. (2015). Capaian Green Construction Dalam Proyek Bangunan Gedung Menggunakan Model
Assessment Green Construction. Di paparkan di Prosiding Konferensi Nasional Teknik Sipil 9 (KoNTekS 9).
Makassar, 7-8 Oktober 2015.

Karyono, T. H. (2010). Green Architecture: Pengantar Pemahaman Arsitektur Hijau di Indonesia. Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada.

Mei Brilian Harefa. (2020). Implementasi Manajemen Pengolahan Limbah Konstruksi Dalam Mewujudkan Green
Construction. Juitech, Vol.4 No.1, hal.20-30.

Purwanto, D. (2011). Pembuatan Balok dan Papan dari Limbah Industri Kayu, Jurnal Riset Industri Vol. V, No.1,
13-20.

Reynaldy, Joshua Ivan. (2017). Analisis Green Construction Pada Proyek X Di Bandung Dengan Metode
Assessment Green Construction Sistem Wulfram. Skripsi. Bandung. Universitas Katolik Parahyangan.

Suprapto H, Wulandari S. (2008) Studi Model Penglolaan Limbah Konstruksi dalam Pelaksanaan Pembangunan
Proyek Konstruksi. Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil), 3:D12-D17.

Wirahadikusumah R.D, Sahana H.P. (2012). Estimasi Konsumsi Energi dan Emisi Gas Rumah Kaca pada Pekerjaan
Pengaspalan Jalan. Jurnal Teknik Sipil, 19(2):25-36

KoNTekS Ke-17 Balikpapan, 16 — 17 November 2023 299



	DAFTAR MAKALAH TRANSPORTASI
	TR-1 UJI EKSPERIMENTAL PENENTUAN KADAR ASPAL EMULSI OPTIMUM DENGAN MENGGUNAKAN BUKU 5 BINA MARGA (CAMPURAN BERASPAL DINGIN DENGAN ASBUTON BUTIR PEREMAJA EMULSI) Franky E.P. Lapian1*,, Irianto1 ,Pangeran Holong Sitorus2
	TR-2 STUDI EKSPERIMENTAL KARAKTERISTIK MARSHALL CAMPURAN AC-BC MENGGUNAKAN ASBUTON MODIFIKASI TIPE RETONA BLEND 55 SEBAGAI BAHAN PENGIKAT Irianto1*,, Franky E.P. Lapian1, Pangeran Holong Sitorus2
	TR-3 ANALISIS PEMILIHAN MODA TRANSPORTASI BUS DAN KERETA API RUTE YOGYAKARTA - BANDAR UDARA ADI SUMARMO J Dwijoko Ansusanto1*, Dewa Kresna Satyandaru2
	TR-4 PENGARUH PARKIR PADA BADAN JALAN TERHADAP KINERJA RUAS JALAN (STUDI KASUS : JL. MAYJEN SUTOYO GUNUNG MALANG) Hendri Kurniawan Nugroho1*, Maslina2*Suheriah Mulia Devi3*
	TR-5 ANALISIS NILAI RASIO KERUSAKAN DAN REVIEW DESAIN PERKERASAN JALAN SHORTCUT SINGARAJA – MENGWITANI DENGAN PROGRAM KENPAVE (STUDI KASUS : SHORTCUT RUAS 8) I Made Agus Ariawan1*, Putu Kwintaryana2 , Ni Kadek Dinda Paramita3 dan Putu Cinthya Pratiwi Kardita4
	TR-7 ANALISIS KINERJA FASILITAS PENYEBERANGAN JALAN KOTA BANDA ACEH TERHADAP INDIKATOR KESELAMATAN DAN EFISIENSI Cut Nawalul Azka1*, Tamalkhani Syammaun2, Jurisman Amin3, Muhammad Alwi Fadlika4
	TR-8 PENGGUNAAN KAPUR PADAM SEBAGAI PENGGANTI FILLER PADA CAMPURAN ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE (AC-WC) Hendra Cahyadi1*, Abdurrahman2, Fitriani Ridzeki3 dan Muhammad Kurniawan 4
	TR-11 DIMENSI GREEN PORT: A SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW Okti Setyaningsih1*, Jeane Lidya Hehamahwa1, Ibnu Fauzi2, dan Okkie Putriani1
	TR-12 OPTIMALISASI MOBILITAS PINTAR SEBAGAI LANDASAN PEMBANGUNAN KOTA PINTAR DI IBU KOTA NUSANTARA NEGARA INDONESIA (IKN) Annisa1*, Budi Arief1
	TR-17 ANALISIS TARIKAN PERGERAKAN TRANSPORTASI PADA PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT DI KABUPATEN ACEH BESAR Tarindu Akmalia1, Tamalkhani Syammaun2*, dan Hafnidar A. Rani 3
	TR-20 ANALISIS PENERAPAN SISTEM SATU ARAH TERHADAP KEMACETAN LALU LINTAS SIMPANG GADOG, BOGOR Achmad Pahrul Rodji1*, Indriasari2, Sahat Martua Sihombing3, dan Fadhilla Zannathahaq4
	TR-22 KOMPARASI ANTARA SIFAT ASPAL KARET DENGAN ASPAL MURNI PADA LAPIS PERKERASAN AC-WC MENGGUNAKAN AGREGAT KALIMANTAN SELATAN Eka Purnamasari1*, Robiatul Adawiyah2, Akhmad Gazali3 dan Maurin Annisa Bororing 4
	TR-25 HUBUNGAN REGANGAN VERTIKAL DAN DURASI WAKTU UJI AKIBAT BEBAN TARIK CAMPURAN AC-WC BERBAHAN ASBUTON DAN PLASTIK PET Erikson P. Fonataba1*, M. W. Tjaronge1, Rita Irmawaty1 dan Muralia Hustim3
	TR-28 ANALISIS BIAYA KEMACETAN LALU LINTAS BERDASARKAN V/C RATIO (Studi Kasus: Rute Kabupaten Cilacap – Kabupaten Bandung) Saskia Aanisah1*, Juang Akbardin2 dan Dadang Mohamad3
	TR-29 ANALISIS HUBUNGAN VOLUME, KECEPATAN, DAN KEPADATAN LALU LINTAS DENGAN MODEL GREENSHIELDS, GREENBERG, DAN UNDERWOOD (Studi Kasus: Jalur Traffic Jam pada Rute Kabupaten Cilacap – Kabupaten Bandung) Saskia Aanisah1*, Juang Akbardin2 dan Dadang Mohamad3
	TR-31 STUDI PENGGUNAAN ASPAL EMULSI BERBAHAN ASPAL ALAM BUTON SEBAGAI BAHAN PENGIKAT TERHADAP NILAI STABILITAS CAMPURAN ASPAL M. Tumpu1*, M. W. Tjaronge2, Parea R. Rangan3 dan Mansyur4
	TR-33 KAJIAN MOISTURE SENSITIVITY CAMPURAN ASPAL HANGAT DENGAN BAHAN TAMBAH POLIMER ETHYLENE-VINYL ACETATE (EVA) Jack Widjajakusuma1, Christian Gerald Daniel2*, dan Darren Ivan Tenardy3
	TR-37 PENGARUH BEBAN BERLEBIH KENDARAAN (OVERLOAD) TERHADAP UMUR RENCANA JALAN PADA RUAS LINGKAR GENTONG Rafi Marsa1, Juang Akbardin2, Dadang Mohamad 3
	TR-39 STUDI LITERATUR: KEBUTUHAN MASYARAKAT TERHADAP RUANG PUBLIK BARU PASCA PANDEMI COVID-19 Putu Eka Paramartha Dharma
	TR-40 EVALUASI KUALITAS CAMPURAN ASPAL PANAS PRODUKSI AMP DENGAN BAHAN BAKAR LIMBAH CANGKANG KELAPA SAWIT Ary Setyawan1*, Florentina Pungky Pramesti2, Muhammad Ridwan Maulana3

	DAFTAR MAKALAH MANAJEMEN KONSTRUKSI
	MK-3 ESTIMASI PERBANDINGAN WAKTU DAN BIAYA 1 UNIT MOBILE CRANE DENGAN 2 UNIT MINI CRAWLER CRANE UNTUK KONSTRUKSI  STRUKTUR KOLOM BETON BERTULANG PADA PROYEK  PEMBANGUNAN TRIBUN STADION X  Hazairin1, Ratih Dewi Shima2 dan Faza Rusyda Alfafa3
	MK-5 ANALISIS RISIKO DURASI PENYELESAIAN PROYEK DENGAN METODE KUANTITATIF PADA PROYEK BANGUNAN INNA BALI BEACH GARDEN  Dewa Ketut Sudarsana1, Anak Agung Diah Parami Dewi2, dan Igrey Azany Haloho3
	MK-8 BIAYA IMPLEMENTASI SMK 3 PADA PROYEK REKONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG TERDAMPAK GEMPA BUMI MAMUJU-MAJENE  Roi Milyardi1*, Krishna S. Pribadi1, Muhamad Abduh1, Irwan Meilano2, Erwin Lim1, Reini D. Wirahadikusumah1, Patria Kusumaningrum1, Eliza R. Puri...
	MK-9 PENGANGGARAN BIAYA PROYEK KONSTRUKSI MENGGUNAKAN BIM: TINJAUAN DENGAN PENDEKATAN BIBLIOMETRIK  Hannah Abbey Goretti1 dan Peter F. Kaming1*
	MK-10  RISIKO PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI JALAN BERDASARKAN PERSEPSI KONTRAKTOR  Fahirah F1* dan Reksy Sabarani2
	MK-11 DAMPAK COVID 19 TERHADAP PENYEDIA JASA KONSTRUKSI DI WILAYAH PROVINSI SULAWESI TENGAH STUDI KASUS KONTRAKTOR DI PALU, DONGGALA  SIGI (PASIGALA)  Andi Asnudin 1
	MK-13 PERBANDINGAN ANTARA RENCANA ANGGARAN BIAYA DENGAN RENCANA ANGGARAN PELAKSANAAN PADA PELAKSANAAN PROYEK KONSTRUKSI ( Studi Kasus: Villa Lot 3 Natadesa, Jimbaran Hijau )  Made Novia Indriani, Ida Ayu Putu Sri Mahapatni, AAA Made Cahaya Wardani, I ...
	MK-15 IDENTIFIKASI FAKTOR PENENTU KESUKSESAN DALAM MENERAPKAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2015 PT.XYZ  J. Widjajakusuma1, M.L. Nainggolan2, E.H. Manurung3
	MK-17 ANALISIS KINERJA WAKTU DAN BIAYA PEMBANGUNAN GEDUNG SMP NEGERI 1 SAPARUA – PROVINSI MALUKU DENGAN METODE EARNED VALUE  Ellysabet Behuku1* dan Jonie Tanijaya1
	MK-19 PENENTUAN TINGKAT PRIORITAS PERAWATAN DAN PEMELIHARAAN GEDUNG LABORATORIUM TERPADU INSTITUT TEKNOLOGI KALIMANTAN  Muhammad Airy Ichlasul Rana1*, Maryo Inri Pratama2, Oryza Lhara Sari3 dan Aldyanto Mangiwa4
	MK-20 PENERAPAN DECISION SUPPORT SYSTEM PEMELIHARAAN BANGUNAN INFRASTRUKTUR SIPIL: STUDI LITERATUR  Nectaria Putri Pramesti1*, Restu Faizah2
	MK-21 PEMILIHAN MATERIAL BANGUNAN BEREMISI KARBON RENDAH DENGAN INTEGRASI BUILDING INFORMATION MODELLING (BIM)  Fuk-Jin OEI1*, Mohamad-Heri SUKANTARA2
	MK-22 PERANCANGAN JALUR EVAKUASI DI RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK PURI BUNDA SINGARAJA, BALI  Dewa Ketut Sudarsana1*, Anak Agung Diah Parami Dewi2, dan Syahrul Ramadhan3
	MK-24 ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI HARGA RUMAH SUBSIDI PADA KAWASAN PERUMAHAN MENGGUNAKAN METODE SENSITIVITAS  Anik Ratnaningsih1*, Diah Ayu Restuti Wulandari2, Mohammad Hasan Habibi 3
	MK-25 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RANTAI PASOK MATERIAL KONSTRUKSI GEDUNG DI KOTA PALU  Mastura Labombang1*, Musdalifah2
	MK-26 ANALISIS PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA PADA PEKERJAAN PEMASANGAN LANTAI GRANIT DAN KERAMIK  A.A. Gde Agung Yana 1*, Ida Ayu Rai Widhiawati 2, dan Moch Hadi Sutrisno 3
	MK-27 ANALISIS RISIKO LAHAN HIBAH PADA PROYEK KONSTRUKSI DI KABUPATEN NIAS SELATAN  Honesti Sarumaha1*, Jack Widjajakusuma2 dan Aazokhi Waruwu3
	MK-28 ANALISIS RISIKO PENGGUNAAN KONTRAK LUMSUM DAN KONTRAK WAKTU PENUGASAN PADA PEKERJAAN KONSULTANSI KONSTRUKSI DI PROVINSI SUMATERA UTARA  Robert Daniel Zebua1, Jack Widjajakusuma 2, Aazokhi Waruwu. 3
	MK-29 ANALISIS RISIKO PELAKSANAAN KONSTRUKSI DI KABUPATEN NIAS SELATAN  Mei Putra Jaya Waruwu1*, Aazokhi Waruwu2, dan Jack Widjajakusuma3
	MK-30 PENGARUH PENGGUNAAN ALAT KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP KINERJA PEKERJA KONSTRUKSI  Muji Rifai1*, Ary Setyawan2, Noor Aida Wahyuningtyas3
	MK-33 PENGARUH MANAJEMEN PROYEK KONSTRUKSI TERHADAP KINERJA PROYEK PEMBANGUNAN BRONJONG PERUMAHAN NELAYAN TAHAP IV MANSAPA  KABUPATEN NUNUKAN  Yusuf Tandi1*, Rais Rachman2*, Jonie Tanijaya3*
	MK-34 FAKTOR PERTAMBAHAN BIAYA PADA PROYEK KONSTRUKSI  GEDUNG KABUPATEN PUNCAK, PAPUA TENGAH  Hendrik Paliling1*, Rais Rachman2*, Jonie Tanijaya3*
	MK-35 ANALISIS KINERJA WAKTU DAN BIAYA PEMBANGUNAN GEDUNG SMP NEGERI 1 SAPARUA – PROVINSI MALUKU DENGAN METODE EARNED VALUE   Ellysabet Behuku1*, Erni Rante Bungin2 dan Jonie Tanijaya3


